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Abstrak 

 

 

Self-Disclosure Melalui Second Account Di Instagram 

 

Febri Yolanda 
 
 

179110179 
 
 

 

Penelitian ini membahas Self-Disclosure Mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Riau Di Instagram. Semakin maraknya sosial media dikalangan 

Mahasiswi, terutama Instagram membuat para penggunanya cenderung 

melakukan self-Disclosure melalui sosial media terutama Instagram tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan teori Self 

disclosure dengan Johari Window sebuah kaca jendela yang terdiri dari empat 

bagian, antara lain, wilayah terbuka (open area), wilayah buta (blind area), 

wilayah tersembunyi (hidden area), dan wilayah tak dikenal (unknown area). 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara mahasiswi 

Fikom melakukan self disclosure pada Instagram, dan self disclosure seperti apa 

yang cenderung ditonjolkan. Dalam mengumpulkan data, peneliti melakukan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahasiswi Fikom 

Uir cenderung melakukan self disclosure di second account instagram miliknya. 

Self disclosure yang cenderung ditonjolkan adalah kepribadian di Wilayah 

Terbuka (open area), dan Wilayah Buta (hidden area). Second account dijadikan 

sebagai tempat melakukan self disclosure karena dianggap sebagai akun sosial 

media ternyaman untuk menjadi diri sendiri. Cara yang dilakukan dalam 

menunjukkan kepribadian pun bermacam-macam dan berbeda-beda antara : post 

foto selfie, wefie dan video melalui fitur “instastory, dan post foto dan video 

random melalui fitur “feed”, post foto dan video melalui fitur “feed”, dan post 

hobi melalui fitur “instastory” dan “feed” . 
 
 

 

Kata Kunci : Self-Disclosure, Second account, Instagram 
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Abstract 

 

Self Disclosure Through Second Account On Instagram 
 

Febri Yolanda 

 

179110101 
 

 

This study discusses the self-disclosure of students of the Faculty of 

Communication Science, Islamic University of Riau on Instagram. The more 

widespread social media among female students, especially Instagram, makes 

users tend to disclose themselves through social media, especially Instagram. This 

study uses a qualitative method and uses the theory of self-disclosure with the 

Johari Window, a window glass consisting of four parts, namely, an open area, a 

blind area, a hidden area, and an unknown area. This study was conducted to find 

out how Fikom students do self-disclosure on Instagram, and what self-disclosure 

tends to be highlighted. In collecting data, the researcher used observation, 

interview, and documentation techniques. The data validity technique uses 

triangulation. The results showed that Fikom Uir students tended to do self-

disclosure on their second Instagram account. Self-disclosure that tends to be 

highlighted is personality in the Open Area, and Blind Area. The second account 

is used as a place for self-disclosure because it is considered the most 

comfortable social media account to be yourself. The methods used to show 

personality are quite diverse, including: posting selfies, wefies and videos through 

the “instastory” feature, and posting random photos and videos through the 

“feed” feature, posting photos and videos through the “feed” feature, and posting 

photos and videos via the “feed” feature. photos and videos via the “feed” 

feature. hobbies through the "instastory" and "feed" features.. 
 
 
 

Keywords : Self-Disclosure, Second account, Instagram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang didalam hidupnya selalu 

membutuhkan orang lain. Menurut Surjono Sukanto (dalam Harfiyanto,Utomo, 

dan Budi 2014:2) Interaksi Sosial menggambarkan hubungan-hubungan sosial 

yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia. 

Interaksi sosial menurut Slamet Santoso (2020 :157) menyatakan bahwa 

interaksi merupakan cara individu untuk tetap menjaga tingkah laku sosialnya. 

Sehingga tanpa disadari mengharuskan kita untuk bisa berkomunikasi dengan 

siapa saja dan situasi apa saja. 

Dalam melakukan interaksi, individu tentu saja menyampaikan informasi 

terhadap individu lainnya mengenai dirinya. Penyampaian informasi ini biasa 

disebut Self disclosure (pengungkapan diri). Self disclosure merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri 

kepada orang lain. 

Menurut sari dkk (dalam Pamuncak 2011:1) Proses penyampaian 

Informasi yang berhubungan dengan diri sendiri kepada orang lain oleh Jourard 

disebut sebagai pengungkapan diri atau Self Disclosure. Keterbukaan diri adalah 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam berinteraksi. 
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Menurut Sagiyanto (2018:81) dalam kehidupan sehari-hari, pengungkapan 

diri atau Self disclosure terjadi tidak hanya didalam komunikasi dan interaksi 

langsung antar manusia saja, namun juga busa terjadi melalui media perantara, 

yaitu media sosial. Self disclosure pada media sosial umumnya terjadi dalam 

bentuk status, foto atau video, chatting, komentar dan lain-lain terkait kejadian 

yang dialami dan perasaan yang sedang dirasakan agar diketahui oleh sesama 

pengguna media sosial terkait. 

Menurut Deni Darmawan (2012:97) dalam bukunya mengatakan bahwa 

dimasa sekarang, media terpenting memiliki jaringan paling luas adalah internet 

yang memiliki fungsi sebagai media untuk komunikasi dan pertukatan Informasi. 

Ningsih (2015:19) mengatakan dalam kehidupan sehari-hari, self 

disclosure atau pengungkapan diri terjadi tidak hanya dalam komunikasi dan 

interaksi langsung antar manusia. Namun, proses pengungkapan diri dapat juga 

terjadi melalui media perantara, yakni media sosial. Media sosial juga cukup 

serinng digunakan untuk menunjukkan emosi tertentu yang dialami oleh 

seseorang. Dan hal ini adalah salah satu bentuk dari Self Disclosure. 

Menurut Kusyanti & Safitru (dalam Sagiyanto 2018:2) Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang digunakan untuk Self Disclosure dan 

semakin berkembang pada saat ini. 

Mailanto (dalam Sagiyanto 2018:2) mengatakan bahwa menurut 

pernyataan Brand Development lead Instagram Paul Webster, Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak, dimana 
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sebanyak 89% penggunanya berusia 18-34 tahun dan mereka berselancar 

diinstagram setidaknya sekali seminggu. 

Dalam survey We Are Social & Hootsuite (2021) yang dilansir dari situs 

Andi.Link jumlah pengguna Instagram di Indonesia tahun 2021 berjumlah 85 juta 

jiwa. Dan instagram berada pada urutan ketiga Media sosial yang paling banyak 

diakses di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Kelengkapan fitur menjadi alasan mengapa Instagram lebih banyak 

diminati dari pada media sosial lainnya. 

Menurut Naninggolan, Rondonwu dan Waleleng (dalam Sagiyanto, 2018) 

Instagram mulai banyak diminati karena kemudahannya dalam mengabadikan 

momen-momen dengan berbagai fitur fotografinya. Selain itu, fitur-fitur yang 

dimiliki instagram memungkinkan para penggunanya untuk berbagi foto atau 

video yang dapat disunting, memberi komentar pada foto atau video. chatting, 

membuat instagram story, video call, dan IGTV dan membuat Reels. Instagram 

juga memiliki fitur untuk berinteraksi dengan pengguna lain dan menulis 

komentar. 

Gambar 1.1 Pengguna Instagram Di Indonesia 

 

sumber : we are social & hootusite 
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Merujuk pada artikel yang terdapat pada Pojoksosmed.com, Instagram 

masih terus melakukan pembaharuan di aplikasi milik mereka. Maka dari itu ada 

banyak fitur baru yang selalu dikenalkan kepada para pengguna. Berikut adalah 

beberapa fitur yang dimiliki oleh Instagram : 

a. Follower atau pengikut 

Kepopuleran sebuah akun Instagram salah satunya diukur berdasarkan 

jumlah pengikutnya. 

  

b. Unggah foto dan video (feed) 

Bagian dari Instagram yang berguna sebagai letak unggahan video atau 

foto pemilik akun.  

 

Sumber : Google 

Gambar 1.2 Follower pada Instagram 

Sumber : Google 

Gambar 1.3 Fitur feed  pada Instagram 



5 
 

c. Insta story 

Postingan teks, video, foto, hingga boomerang dengan kreativitas 

masing-masing di Instastory namun postingan ini hanya bertahan 

selama 24 jam. Berbeda dengan feed yang sifatnya memang menjadi 

postingan permanen hingga pemilik akun yang menghapus. 

Gambar 1.4 Fitur Insta Story pada Instagram 

 

Sumber : Google 

 

d. Like, Komentar, bagikan, dan simpan 

Fitur untuk menyukai postingan yang ditandai dalam bentuk hati. Lalu 

juga bisa memberikan komentar pada postingan. Jika ingin menyimpan 

posttingan, pengguna bisa meng-klik tombol yang menyerupai amplop. 

Gambar 1.5 Fitur Like, Komentar, Bagikan dan Simpan 

 

Sumber : Instagram 
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e. IG TV (Instagram TV) dan Reels 

Disini, pengguna biasa posting video dengan durasi yang cukup 

panjang. 

 

Gambar 1.6 Fitur IG TV 

 

Sumber : Google 

 

 

Gambar  1.7 Fitur reels pada Instagram 

 

Sumber : Google 
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f. Tag foto 

Ketika mengupload sebuah video atau foto, pengguna juga bisa 

menandai siapa saja yang ada didalam video dan foto tersebut. 

 

 

g. Direct Massage (DM) 

Fitur untuk bertukar pesan secara pribadi kepada sesama pengguna 

Instagram 

Gambar 1.9 Fitur DM Pada Instagram 

 

Sumber  : Google 

Sumber : Google 

Gambar 1.8 Fitur Tag Pada Instagram 
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 Fitur-fitur diatas menjadi daya tarik tersendiri yang dimiliki Instagram 

sehingga membuat para penggunanya betah untuk terus menggunakan Instagram. 

Instagram memiliki pengguna yang tersebar di segala tahap perkembangan 

individu, di mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Akan tetapi 

pengguna instagram didominasi oleh wanita. Hal tersebut dapat dibuktikan 

melalui data yang dimiliki oleh We Are Social dan Hootsuite yang dilansir dari 

situs Andi.Link, yang mana menurut We Are Social dan Hootsuite 52,4% dari 

pengguna Instagram di Indonesia adalah wanita, khususnya remaja. Hal tersebut 

dibuktikan dari data yang didapat dari We Are Social dan hootsuite menjabarkan 

jumlah pengguna Instagram dari berbagai rentang usia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa pengguna instagram didominasi 

oleh remaja putri. 

Menurut Irawan (2017:12), memiliki Instagram telah menjadi gaya hidup 

di kalangan remaja pada saat ini, hal ini karena tuntutan perkembangan zaman 

yang menjadikan Instagram sebagai kewajiban. Dan juga Instagram mampu 

menjadi wadah untuk mengekspresikan diri yang membuat remaja merasa lebih 

nyaman melakukan interaksi dengan pengguna lain melalui media sosial. Remaja 

putri yang berinteraksi melalui Instagram juga akan memerlukan Self Disclosure 

(pengungkapan diri) agar interaksi tersebut dapat terjalin dengan baik. Hal ini 

dapat dibuktikan ketika remaja putri membagikan foto atau video melalui 

instagram kemudian mendapatkan respon dari pengguna lain. 

Kenyataan dari Self Disclosure saat ini adalah banyaknya masyarakat, 

khususnya remaja yang berbeda pengungkapan dirinya dikehidupan nyata dengan 
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keterbukaannya di dunia maya, dalam hal ini pengungkapan diri melalui Sosial 

media Instagram. Remaja seolah percaya diri untuk mengungkapkan semua 

masalah yang sedang dihadapi di Instagram. 

Menurut Sari dkk (dalam Pamuncak 2011:18) dari hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengungkapan diri menujukkan hasil yang mengandung 

kontradiksi. Misalnya, yang dilakukan oleh Balswick dan Balkwell tidak 

menunjukkan adanya perbedaan pengungkapan diri antara pria dan wanita. 

Namun penelitian selanjutnya yang dilakukan Hargie terhadap 288 mahasiswa 

menunjukkan hasil bahwa pria dan wanita memiliki pola pengungkapan diri yang 

berbeda. 

Sari dkk (dalam Pamuncak 2011:18) mengatakan perbedaan 

pengungkapan antara pria dan wanita menurut Jourard terjadi dikarenakan adanya 

harapan yang cukup berbeda terhadap pria dan wanita. Harapan bagi pria untuk 

tampak lebih kuat, objektif, kerja keras dan tidak emosional dapat menghambat 

pengungkapan diri bagi pria, sedangkan wanita untuk mampu menolong dan 

menyenangkan orang lain dapat meningkatkan pengungkapan diri pada wanita, 

Menurut De Vito dalam Sari dkk (dalam Pamuncak 2011:18) “wanita lebih 

sering mengekepresikan perasaannya dan memiliki keinginan yang besar untuk 

selalu mengungkapkan dirinya”. 

Selain karena tuntutan perkembangan zaman, instagram juga memiliki 

fenomena menarik untuk dikaji. Fenomena menarik lainnya yakni tentang 

bagaimana para penggunanya berinteraksi dan memperlakukan akun mereka 

secara berbeda. Diantara ada banyak jumlah akun yang terdapat pada instagram, 
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dan sebenarnya beberapa diantaranya dimiliki oleh satu orang pengguna. Dengan 

kata lain, satu individu dapat memiliki lebih dari satu akun yang diamanfaatkan 

untuk beragam kepentingan. Hal tersebut didukung dengan fitur aplikasi  yang 

dimiliki oleh instagram pada smartphone, yakni fitur multiple account. Fitur ini 

memungkinkan pengguna Instagram membuat dan memiliki lebih dari satu akun 

pada satu smartphone yang dimiliki pengguna. 

Pada umumnya, pengguna memiliki dua akun yang dibagi akun pertama 

atau biasanya disebut first account (akun pertama) dan akun kedua biasa disebut 

second account. Kedua akun tersebut biasanya memiliki postingan yang berbeda. 

Biasanya akun utama berisi versi terbaik dan ideal dari si pengguna. Feed yang 

aesthetic dan tertata misalnya seperti warna foto yang senada, instagram story 

yang menarik seperti postingan foto dengan tulisan yang aesthetic lalu diedit 

sedemikian rupa, dan memiliki pengikut yang banyak mulai dari orang yang 

terdekat hingga orang yang tidak dikenal.  

Gambar 1.10 Contoh feed aesthetic 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Google 
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Gambar 1.11 Contoh Insta Story aesthetic 

 

Sumber  : Google  

 

Sedangkan second account biasanya berisi postingan yang random, 

terkesan tidak tertata, atau postingan yang berisi hobby dari sipengguna, pengikut 

yang lebih sedikit, hanya diikuti oleh orang-orang yang dikenal atau dekat saja. 

Second account ini biasanya digunakan sebagai media untuk mempresentasikan 

diri atau pengungkapan diri, atau juga untuk menampilkan eksistensi 

penggunanya. Sehingga apa yang ditampilkan di akun ini merupakan identitas 

yang bisa sangat mewakili penggunanya. 

Fenomena memiliki dua akun Instagram ini bukanlah suatu hal yang asing 

lagi di Kota Pekanbaru. Ada banyak remaja putri yang memiliki akun Instagram 

berjumlah lebih dari satu. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, 

remaja putri di Kota Pekanbaru cenderung merasa lebih senang memiliki akun 

lebih dari satu. Hal tersebut karena setiap akun yang dimiliki memiliki isi dan 

postingan yang cenderung berbeda. Ada yang memanfaatkan second account 

sebagai sebagai media untuk menyimpan momen-momen random, adapula yang 
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menjadikan second account sebagai media untuk menyalurkan hobby. Seperti 

hobby akan fotografi.   

Fenomena second account Instagram ini juga bukanlah hal yang asing lagi 

terjadi di Fakultas Ilmu Komunikasi (Fikom) Universitas Islam Riau (UIR). 

Kepemilikan second account Instagram ini didominasi oleh Remaja Putri yang 

ada di Fakultas Ilmu Komunikasi Islam Riau. Para Mahasiswi ini termasuk 

sebagai kategori Remaja putri karena rata-rata berusia 18-21 Tahun. Para  

Mahasiswi ini mengaku lebih aktif di second account Instagram yang dimilikinya. 

Hal tersebut karena second account dianggap sebagai akun ternyaman untuk 

mengungkapkan diri karena biasanya second account cenderung memiliki 

pengikut orang-orang yang kenal dan dianggap dekat. 

Bentuk Self Disclosure yang dilakukan oleh Mahasiswi di Second Account 

yaitu berbentuk postingan di feed, Instagram Story. Biasanya postingan tersebut 

cenderung berbeda dari kepribadian si pemilik akun yang biasa ia tunjukkan di 

kehidupan sehari-hari. Misalnya si pemilik akun cenderung tertutup mengenai 

perasaanya dalam kehidupan sehari-hari, namun di Second Account yang 

dimilikinya ia sangat mudah menceritakan perasaanya melalui fitur Instagram 

story. 

Menurut cangara (dalam Sagiyanto, 2018:3) suatu cara untuk memahami 

diri sendiri terkait dengan sebuah konsep yang dikenal dengan nama “Johari 

Window”, sebuah kaca jendela yang terdiri dari empat bagian dimana keempat 

wilayah didalamnya ialah kesatuan (100%) yang terdapat pada diri setiap orang, 

yaitu wilayah terbuka, buta, tersembunyi, dan tidak dikenal. Pada konsep wilayah 
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terbuka, kita cenderung terbuka baik mengenai kepribadian, kelebihan maupun 

kekurangan, dan hal tersebut tidak hanya diketahui oleh kita, akan tetapi juga 

diketahui oleh orang lain. Pada wilayah tersembunyi, kemampuan yang kita miliki 

tersembunyi sehingga tidak diketahui oleh orang lain. Wilayah buta merupakan 

wilayah kepribadian yang tidak diketahui oleh kita akan tetapi diketahui oleh 

orang lain. Dan wilayah tak dikenal merupakan wilayah yang cukup kritis karena 

baik kita maupun orang lain tidak mengetahui siapa kita sehingga sering terjadi 

kesalahan akan persepsi. 

Rakhmat (2008:23) mengatakan bahwa pengungkapan diri dapat dikaitkan 

dengan konsep diri, hal ini dapat dijelaskan dengan Johari Window. Dalam Johari 

Window diungkapkan tingkat keterbukaan dan tingkat kesadaran tentang diri kita. 

Menurut Devito (1997:18) Kecermatan seseorang dalam melakukan self 

disclosure ditentukan oleh kemampuannya dalam mengetahui dan mengenal 

dirinya sendiri. Kejujuran juga salah satu hal yang penting dalam self disclosure. 

Kadang self disclosure juga dengan saja dilebihkan, sehingga memancing rasa 

penasaran dan simpati orang lain. 

Karena itu para pengguna Instagram melakukan kegiatan self disclosure 

dengan caranya masing-masing melalui first account maupun second account nya 

masing-masing.  

Menurut Morrison dan Burnard (2008:22) berpendapat bahwa saat 

melakukan interaksi dengan pengguna lain di Instagram, para remaja putri 

melakukan self-disclosure kepada individu dalam berbagai tingkatan dan cara. 

Self-disclosure sangat penting dalam hubungan sosial remaja, karena pada masa 
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remaja adalah periode dimana remaja belajar menggunakan kemampuan miliknya 

untuk menerima dan memberi dalam berhubungan atau berinteraksi dengan 

individu lain. 

Robert Craig dalam littleJohn (dalam Harry:23) membagi menjadi tujuh 

tradisi dalam penelitian ilmu komunikasi dimana masing-masing tradisi tersebut 

hadir dalam ranah komunikasi. Menurut Littlejhon & foss (dalam Harry :23) 

Seluruh tradisi yang dibangun membelah penelitian menjadi lebih spesifik dan hal 

tersebut perlu dilakukan mengingat perkembangan ilmu komunikasi yang cepat 

dan dipengaruhi dinamika sosial seperti penggunaan teknologi komunikasi, 

revolusi Industry, dan politik global. Ketujuh tradisi tersusun mulai dari tradisi 

semiotik, fenomenologis, sibernatika, sosiopsikologis, sosiokultural, retorika, dan 

kritis. 

Penelitian mengenai Self Disclosure ini menjadi bagian dari Tradisi 

Sosiospsikologis, yang mana tradisi ini merupakan kajian mengenai individu 

sebagai makhluk sosial yang berasal dari kajian psikologi sosial. Hal ini lah yang 

menjadikan penelitian ini menjadi bagian dari penelitian Ilmu Komunikasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

bagaimana cara para pengguna mengkomunikasikan identitas sosialnya melalui 

aktifitas instagram seperti postingan feed dan Instagram story yang ada di first 

account dan second account mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Riau di Kota Pekanbaru. 

Pada penlitian ini peneliti juga akan melakukan penelitian pada first 

account yang dimiliki oleh narasumber dengan tujuan untuk membandingkan agar 
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peneliti mengetahui kepribadian yang mana yang lebih menonjol pada second 

account yang dimiliki oleh narasumber. Dikaitkan dengan konsep Johari Window 

maka peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui konsep Johari Window para 

remaja putri yang memiliki second account ,dalam penelitian yang berjudul “Self 

Disclosure melalui Second Account di Instagram”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan permasalahan yang 

timbul dalam penelitian yaitu masalah mengapa Mahasiswi memiliki second 

account pada Instagram, dan self disclosure yang seperti apa yang cenderung 

ditampilkan pada second account yang dimiliki oleh Mahasiswi. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan tersebut maka 

penelitian ini berfokus tentang “ Self Disclosure melalui Second account di 

Instagram. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah sebagaimana telah 

dipaparkan sebelum-nya, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana cara Mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi melakukan Self 

Disclosure pada Second Account di Instagram. 
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2. Self disclosure yang seperti apa yang cenderung ditampilkan oleh 

Mahasiswi pada Second Account di Instagram 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana cara 

Mahasiswi Fikom UIR melakukan self disclosure melalui second 

account di Instagram. 

b. Untuk mengetahui self disclosure yang seperti apa yang cenderung 

ditampilkan oleh Mahasiswi melalui second account di Instagram. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

khususnya pada ilmu komunikasi terutama yang berkaitan dengan self 

disclosure melalui second account di Instagram. 

 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan 

peneliti khususnya di bidang Psikologi Komunikasi, dan diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi mahasiswa guna mengetahui lebih dalam 

lagi tentang self disclosure. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian literature 

Agar penelitian ini mengandung unsur ilmiah, maka berikut ini penulis 

mengkemukakan beberapa konsep teoritis yang dianggap ada relevansi atau 

keterkaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 

 

1. Pengertian Self Disclosure 

Menurut Pamuncak (2011:2) secara bahasa, self berarti diri sendiri, dan 

disclosure dari kata closure yang diartikan sebagai penutupan, pengakhiran, 

sehingga disclosure berarti terbuka atau keterbukaan. Dengan demikian, self 

disclosure adalah pengungkapan diri atau keterbukaan diri, namun beberapa ahli 

menyebutnya sebagai penyingkapan diri. 

Menurut Devito (2011:), pengungkapan diri adalah informasi tentang diri 

sendiri, mengenai pikiran dan perilaku dari seseorang, atau tentang orang lain 

yang sangat dekat yang sangat dipikirkan. Jadi, pengungkapan diri bisa diartikan 

sebagai tindakan diri sendiri. 

Sedangkan menurut Derlega,dkk (dalam devito, 2011), dikatakan bahwa 

pengungkapan diri, sebagai informasi yang umumnya disembunyikan dari pada 

segala jenis informasi yang belum diungkapkan. Pengungkapan ini adalah 

informasi yang biasanya tidak akan diungkapkan dan secara aktif berusaha tetap 

terjaga kerahasiaanya.  
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Berdasarkan pengertian-pengertian menurut beberpa ahli tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa self disclosure sebagai suatu proses membuka diri atau 

pengungkapan diri mengenai informasi tentang diri yang sebelumnya hanya 

diketahui oleh individu itu sendiri yang kemudian dibagikan kepada orang lain. 

 

2. Teori Self Disclosure 

Menurut cangara (dalam sagiyanto, 2018:11), mengenai diri sendiri adalah 

yang penting jika kita dapat menempatkan diri di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan mengenal diri sendiri, kita dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

yang kita miliki. Untuk memahami diri sendiri, Joseph Luft dan Harrington 

Ingham memperkenalkan sebuah konsep yang dikenal sebagai Johari Window, 

sebuah kaca jendela yang terdiri dari empat bagian, antara lain wilayah terbuka 

(open area), wilayah buta (blind are), wilayah tersembunyi (hidden area), dan 

wilayah tak dikenal (unknown area). 

a. Wilayah Terbuka  

Di wilayah terbuka kita mengenal diri kita, baik kepribadian, 

kelebihan, dan kekurangan. Menurut konsep ini, kepribadian, 

kelebihan, dan kekurangan yang kita miliki tidak hanya diketahui oleh 

diri sendiri, akan tetapi orang lain juga mengetahui hal itu. Jadi, jika 

ingin berhasil dalam melakukan komunikasi, kita harus mampu 

mempertemukan keinginan kita dan keinginan orang lain. Jika wilayah 

terbuka semakin melebar dalam arti kita bisa memahami orang lain 

Sebaliknya, jika wilayah terbuka ini makin mengecil berarti 

komunikasi kita cenderung semakin tertutup. 
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b. Wilayah buta 

Di wilayah buta kita tidak mengetahui kekurangan yang kita miliki, 

namun sebaliknya kekurangan itu justru diketahui oleh orang lain. Di 

berbagai kasus, banyak orang tidak mengetahui kelemahannya, bahkan 

berusaha menyangkal jika hal itu ada dalam dirinya. Oleh sebab itu, 

jika wilayah buta makin melebar dan mendesak wilayah ini, maka akan 

terjadi kesulitan komunikasi. Menurut Joseph Luft dan Harrington, 

wilayah buta ini ada pada setiap manusia dan sulit dihapus sama sekali, 

kecuali mengurangi. Salah satu caranya adalah bercermin pada nilai, 

norma, dan hukum yang diikuti oleh orang lain 

 

c. Wilayah tersembunyi 

Pada wilayah tersembunyi, kemampuan yang kita miliki tersembunyi 

sehingga tak diketahui oleh orang lain. Ada dua konsep yang erat 

hubungannya dengan wilayah tersembunyi, yaitu overdisclose dan 

underdisclose. Overdisclose ialah sikap terlalu banyak mengungkapkan 

sesuatu sehingga hal-hal yang harusnya disembunyikan juga 

diutarakan, seperti konflik rumah tangga, utang, dan lain-lain. 

Sedangkan underdisclose adalah sikap terlalu menyembunyikan 

sesuatu yang seharusnya dikemukakan.  
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d. Wilayah tak dikenal 

Wilayah tak dikenal adalah wilayah yang paling kritis dalam 

komunikasi. Selain kita sendiri yang tidak mengenal diri sendiri, orang 

lain tidak mengetahui siapa kita. Dalam kehidupan sehari-hari, sering 

terjadi kesalahan persepsi dan atau kesalahan perlakuan terhadap orang 

lain karena tidak saling mengenal baik itu menyangkut kelebihan, 

kekurangan maupun statusnya. 

 

Menurut Joseph Luft dan Harrington Ingham, empat wilayah pada konsep 

Johari Window merupakan satu kesatuan (100%) yang ada dalam diri setiap 

orang. Namun, kadarnya yang berbeda antar satu orang dengan yang lain. Orang 

yang ingin sukses bermasyarkat, ia harus memperbesar wilayah terbuka. Dengan 

memperbesar satu wilayah, maka tiga wilayah lainnya akan mengecil 

3. Definisi Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2017:), munculnya kebiasaan berbagi dan 

pengungkapan diri di dunia maya salah satunya, merupakan dampak dari media 

sosial. Budaya ini timbul karena media sosial memberi kesempatan untuk siapa 

pun bisa untuk mengunggah berbagai hal. Pengungkapan itu menjadi budaya 

akhirnya membuat kabur batas-batas antara ruang pribadi dan ruang publik. 

Status di Facebook maupun Twitter misalnya, bisa saja bercerita mengenai 

kondisi yang dialami si pemilik akun. Tetapi layaknya proses komunikasi dua 

arah, kepada siapa status itu ditujukan tidak dapat dijelaskan. Sebab, siapa pun 

dapat membaca status tersebut dan siapa pun juga dapat mengomentarinya  
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Menurut Van Dijk (dalam Nasrullah, 2017:3), media sosial merupakan 

kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan untuk fokus pada eksistensi 

penggunaan yang memberi fasilitas kepada mereka dalam berkolaborasi. Karena 

media sosial dapat dilihat sebagai media (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antara pengguna sekaligus sebagai ikatan sosial. 

a. Jenis-Jenis Media Sosial 

Media sosial ialah kelompok aplikasi berbasis media internet yang 

memungkinkan penciptaan serta pertukaran user-generated content. 

Kaplan dan Haenlein (2010:18) membuat klasifikasi untuk berbagai jenis 

media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya. Menurut 

mereka, pada dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis: 

1. Proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan untuk dapat 

mengubah, menambah, atau membuang konten-konten yang termuat 

di website tersebut, seperti Wikipedia. 

2. log dan microblog, di mana user mendapat kebebasan 

mengungkapkan suatu hal di blog, seperti perasaan, pengalaman, 

pernyataan, atau kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter. 

3. Konten atau isi, di mana user di website ini saling membagikan 

konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan 

lain-lain seperti Youtube 

4. Situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin supaya terkoneksi 

dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau 



22 
 

sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti 

Facebook. 

5. Virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D bisa 

muncul dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian 

berinteraksi dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga 

layaknya di dunia nyata, seperti online game 

6. Virtual social world, aplikasi berwujud dunia virtual yang memberi 

kesempatan penggunanya berada dan hidup di dunia virtual guna 

berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh beda 

dengan virtual game world, tetapi lebih bebas terkait dengan berbagai 

aspek kehidupan, seperti Second Life. 

 

4. Instagram 

Menurut Mahendra (2017:2) nama instagram berasal dari pengertian dari 

seluruh fungsi pada aplikasi ini. Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti 

kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. 

Instagram juga dapat menampilkan foto secara instan, Sedangkan untuk kata 

“gram”asal katanya adalah “telegram”, dimana cara kerja telegram sendiri adalah 

untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. 

Menurut Atmoko (2012:2) Welcome to Instagram, adalah kalimat 

pembuka yang diucapkan Kevin Systrom dan Mike Krieger di blog resmi mereka 

pada 6 Oktober 2010, hal tersebutt sebagai tanda lahirnya sebuah aplikasi photo 

sharing revolusioner Instagram. Melalui startup yang didirikannya (Burbn), dua 
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orang anak muda itu berkerja keras untuk mewujudkan layanan jejaring sosial 

berbasis fotografi sesuai impiannya. 

Sebagai aplikasi berbagi foto dan video, para pengguna Instagram dapat 

mengambil video dan foro, menggunakan filter, dan membagikannya ke berbagai 

jejaring sosial, termasuk Instagram milik pengguna itu sendiri. Instagram sendiri 

dapat digunakan di Iphone maupun Android. Aplikasi ini tersebar dan dapat di 

install melalui Apple Store dan Play Store.  

Komunikasi antar pengguna Instagram dapat terjalin dengan memberikan 

like atau pun mengomentari postingan yang diunggah oleh pengguna lainnya. 

Untuk tetap saling terhubung sebagai sesama pengguna di Instagram, pengguna 

dapat saling memfollow akun, yang mana pengguna yang memfollow pengguna 

lain disebut follower, sedangkan pengguna yang difollow disebut following. 

Dengan saling memfollow akun antar sesama pengguna, para pengguna dapat 

berinteraksi secara online. 

 

5. Second Account 

Pada Instagram, akun yang dimiliki oleh pengguna disebut Akun/ Account. 

Menariknya, para pengguna Instagram dapat memiliki lebih dari satu akun 

Instagram. Dengan kata lain, satu individu dapat memiliki lebih dari satu akun. 

Hal ini didukung oleh fitur pada instagram dismartphone, yakni fitur multiple 

account. Fitur ini memungkinkan pengguna Instagram membuat dan 

mengengelola lebih dari satu akun pada satu smartphone yang dimiliki pengguna. 

Akun utama yang dimiliki oleh pengguna biasanya disebut main account / first 
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account, sedangkan akun lain yang dimiliki oleh pengguna yang sama disebut 

second account.  

Pada dasarnya main account dan second account sama saja. Namun ada 

beberapa perbedaan yang membuat second account dianggap lebih privasi dan 

lebih banyak digunakan sebagai media untuk self disclosure. Salah satu 

perbedaanya yaitu jumlah dan identitas follower. Main Account biasanya memiliki 

follower yang bersifat umum atau dapat diikuti oleh siapa saja bahkan orang yang 

tidak dikenal. Sedangkan second account biasanya memiliki follower orang-orang 

yang dikenal atau hanya orang-orang yang dianggap dekat dengan si pemilik 

akun. 

 

 

B. Definisi Operasional 

1. Self Disclosure : pengungkapan diri mengenai informasi tentang diri 

yang sebelumnya hanya diketahui oleh individu itu sendiri yang 

kemudian dibagikan kepada oeang lain. 

2. Media Sosial : media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak 

yang memungkinkan memfokuskan pada eksistensi penggunaan yang 

memfasilitasi mereka dengan beraktifitas maupun berkolaborasi. 

Karena media sosial dapat dilihat sebagai media (fasilitator) online 

yang menguatkan hubungan antara pengguna sekaligus sebagai ikatan 

sosial. 

3. Instagram : Instagram media sosial favorit untuk mengunggah foto 

dan video. Selain itu aplikasi ini juga mudah diakses di smartphone 
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sehingga membebaskan pengguna membagikan foto dan video ke 

pengikut instagram. Instagram juga aplikasi yang mudah untuk 

berkomunikasi dengan pengikut (followers) seperti saat membagikan 

foto dengan mudah bisa di sukai dan memberi komentar pada foto dan 

video yang diunggah. 

4. Seccond Account : Akun lain yang dimiliki oleh seorang pengguna. 

Yang mana akun tersebut bukanlah akun utama dari si pemilik akun. 

Akun ini berisi postingan-postingan random, seperti feed berisi foto-

foto yang kenangan, foto-foto lucu, maupun foto-foto yang dianggap 

berarti oleh si pemilik akun, dan postingan Instagram story yang berisi 

curhatan-curhatan yang berupa teks maupun video. 
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA JUDUL HASIL PENELITIAN 

1 Asriyani 

Sagiyanto, 

2018. 

Akademi 

Komunikasi 

Bina Sarana 

Informatika 

Jakarta. 

Self 

Disclosure 

melalui 

Media Sosial 

Instagram ( 

Studianggota 

Galeri Quote)  

Setiap orang memiliki alasan 

dalam memilih media yang 

digunakan untuk melakukan 

pengungkapan diri, seperti 

halnya anggota Galeri Quote 

yang memilih Instagram 

dalam membagikan karya 

quotes, hal ini berarti media 

sosial Instagram dapat 

memenuhi kebutuhan dari 

setiap anggota Galeri Quote. 

Dengan fitur-fitur yang 

dimiliki Instagram, seperti 

filter-filter yang menurut 

mereka sesuai untuk 

pembuatan quotes, Instagram 

juga memberikan 

kemudahan dan kenyamanan 

pada saat digunakan untuk 

menjalin pertemanan antara 

anggota Galeri Quote dan 

sesama pengguna Instagram 

lainnya. Ketika anggota 

Galeri Quote memilih media 

sosial Instagram yang 

kiranya tepat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan 

mereka, di balik quotes itu 

terdapat maksud lain yang 

berhubungan dengan konsep 

Johari Windows. Meskipun 

quotes yang dibuat dalam 

bentuk quotes dakwah, 

inspirasi, namun hal tersebut 

justru juga dijadikan ajang 

mencurahkan perasaan, 

pikiran, dan pengalaman 

hidup. Namun, 

pengungkapan diri yang 
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dilakukan kelompok atau 

grup, tak sama atau tidak 

sebebas jika dibandingkan 

dengan akun pribadi lantaran 

ada ketentuan yang harus 

diikuti oleh setiap anggota. 

Selain itu, berbagai 

perbedaan karakter di pada 

kelompok akan 

menghasilkan self disclosure 

yang berbeda-beda pula 

karena tidak setiap saat 

perasaan seeorang selalu 

positif. 

2 Elintia Devi, 

Rini 

Indryawati, 

Universitas 

Gunadarma 

Trust dan 

Self-

Disclosure 

pada Remaja 

putri 

Pengguna 

Instagram 

Di dalam melakukan 

selfdisclosure di Instagram 

melalui foto atau video 

tertentu, remaja putri akan 

menaruh trust terlebih 

dahulu pada individu atau 

pengguna lain bahwa mereka 

akan merespon foto atau 

video tersebut dengan baik 

sehingga remaja putri 

mendapatkan perhatian atau 

kepedulian. Sehingga 

semakin tinggi trust remaja 

putri terhadap pengguna lain 

di Instagram, maka akan 

semakin tinggi pula self-

disclosure yang dilakukan. 

Temuan lain juga 

memperlihatkan bahwa 

jumlah pertemanan di media 

sosial mendorong 

selfdisclosure pengguna 

media sosial (Chang & Heo, 

2014; Xie & Kang, 2015). 

Padahal, ketika individu 

tergolong akrab dengan 

teman-temannya, maka 

semakin banyak pertemanan 

akan semakin banyak 

perhatian diberikan, dan 

semakin terbuka dirinya 
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secara daring di media 

sosial. 

3 Retasari 

Dewi, 

Preciosa 

Alnashava 

Janitra. 

Universitas 

Padjajaran 

Dramaturgi 

dalam media 

sosial: 

SECOND 

ACCOUNT 

diInstagram 

sebagai Alter 

Ego 

Beberapa alasan mengapa para 

informan memiliki akun kedua 

adalah:1). Sebagai buku harian; 

2) Mereka menggunakan akun 

kedua untuk menampilkan diri 

mereka yang lain, agar terhindar 

dari penilaian negatif; 3). 

Menjadi pengikuti akun 

berbelanja online, selebriti, dan 

akun gosip; 4). Untuk keperluan 

bisnis. Informan dalam 

penelitian ini menggunakan 

akun keduanya karena akun 

pertama pada umumnya 

menggunakan nama asli mereka. 

Dan akun pertama digunakan 

sebagai pencitraan diri mereka.  

 

Penelitian mengenai Self Disclosure telah dilakukan sebelumnya. Dan 

penulis bermaksud menjadikan penelitian terdahulu sebagai acuan. Penelitian 

sebelumnya yaitu : 

1. Asriyani Sagiyanto 

Penelitian ini dilakukan oleh Asriyani Sagiyanto. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui mengenai self disclosure anggota grup sebuah akun di 

Instagram yang bernama Galeri Quote. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengungkapan diri yang dilakukan kelompok atau grup, tak sama atau 

tidak sebebas jika dibandingkan dengan akun pribadi lantaran ada ketentuan yang 

harus diikuti oleh setiap anggota kelompok. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti yaitu sama 

sama menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dan 
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penelitian dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaannya adalah lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian. 

 

2. Elintia Devi Dan Rini Indryawati 

Penelitian ini dilakukan oleh Elintia Devi dan Rini Indryawati. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui Trust dan Self Disclosure remaja putri di 

Instagram melalui foto, video tertentu. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi Trust remaja putri terhadap pengguna lain di Instagram, 

maka akan semakin tinggi pula Self Disclosure yang dilakukan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

sama sama menggunakan Instagram sebagai Objek yang diteliti. Perbedaannya 

adalah subjek yang diteliti, yang mana pada penelitian ini yang diteliti adalah 

Remaja Putri sedangkan peneliti meneliti Mahasiswi Fikom UIR. 

 

3. Retasari Dewi dan Preciosa Alnashava Janitra 

Penelitian ini diteliti oleh Retasari Dewi dan Alnashava Janitra. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui Dramaturgi dalam media sosial second account di 

Instagram. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa informan menggunakan 

akun kedua sebagai pencitraan diri. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

sama sama menjadikan second account di Instagram sebagai objek penelitian. 

Perbedaannya adalah pada masalah yang diteliti. Penelitian ini meneliti mengenai 

Dramaturgy sedangkan penelitian penulis mengenai Self Disclosure. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian menurut Suriasumantri (2011) yang dikutip oleh 

Rachmat Kriyantono (2010:49), merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui 

sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

(qualitative research) menurut Strauss dan Carbin (dalam Basrowi dan Sukidin, 

2002:1) adalah jenis dari penelitian yang menemukan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 

cara kuantifikasi lainnya. Dikutip dari sebuah artikel Lembaga Penelitian 

Mahasiswa PENALARAN Universitas Negeri Makassar,bahwa Pendekatan Studi 

kasus merupakan salah satu jenis pendekatan yang dikemukakan oleh Creswell. 

Pendekatan jenis ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk 

menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang terjadi dengan 

mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk 

mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan  
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, karena didalam penelitian kualitatif tidak ada sampel yang acak tetapi 

sampel yang bertujuan (Salim & Syahrum, 2012) 

Dikutip dari sebuah artikel Informan dan Pemilihan Informan dalam 

Penelitian Kualitatif, dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, informan 

terbagi menjadi tiga yaitu, Informan Kunci, Informan Utama, dan Informan 

Pendukung. Informan Kunci adalah informan yang memiliki Informasi secara 

menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti, informan utama 

adalah orang yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian, 

dan informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan informasi 

tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan. 

Dalam Penelitian Martha & Kresno (2010:22) penelitian kualitatif tidak 

mengenal adanya jumlah sampel minimum (sample size). Umumnya penelitian 

kualitatif menggunakan jumlah sampel kecil. Bahkan pada kasus tertentu 

menggunakan hanya 1 informan saja. Setidaknya ada dua syarat yang harus 

dipenuhi dalam menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian. 

Subjek yang dipilih adalah informan yang mampu memahami 

permasalahan yang akan ditelaah dalam penelitian ini serta bisa memberikan 

informasi yang luas dan tepat guna dijadikan sumber data penelitian. Subjek dan 

objek penelitian yang menjadi informan peneliti ialah Dosen Psikologi 

Komunikasi sebagai Informan Pendukung. Mahasiswi Fikom Uir yang memiliki 
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rentang usia 18-21 Tahun dan memiliki second account di Instagram. Adapun 

kriteria informan utama yang ditentukan oleh peneliti yakni : 

1. Memiliki lebih dari satu akun Instagram 

2. Informan merupakan seorang Mahasiswi Fikom Uir. 

Follower atau orang yang menjadi pengikut second account informan 

utama yang merupakan orang yang dikenal atau dekat dengan informan utama 

sebagai informan pendukung. 

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas dan hasil pra-survey yang 

peneliti lakukan, maka yang menjadi subjek penelitian ini adalah 5 Informan yang 

terdiri dari 1 Orang dosen Psikologi Komunikasi, 3 orang Mahasiswi yang 

memiliki second account, dan 1 orang follower atau pengikut second account si 

informan utama. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

NO 

 

JENIS 

KEGIATAN 

BULAN DAN MINGGU KE  

KET NOV 2021 DES 2021 MAR 2022 APR 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

2 

3 

 

4 

5 

 

6 

 

7 

8 

 

 

 

9 

Persiapan dan 

Penyusunan UP 

Seminar UP 

Riset 

Penelitian 

Lapangan 

Pengolahan dan 

Analisis Data 

Konsultasi 

Bimbingan 

Skripsi 

Ujian Skripsi 

Revisi dan 

Pengesahan 

Skripsi 

Penggandaan 

Serta 

Penyerahan 

Skripsi 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

D. Sumber Data 

Sumber data primer adalah data yang diperolehnya secara langsung dari 

informan sedangkan sumber data sekunder ialah sumber data penunjang data 

pertama, berupa jurnal dan dokumen – dokumen pendukung lainnya. Penelitian 

ini menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer dan sekunder. 
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1. Data Primer 

Adapun yang menjadi sumber data primer penelitian ini ialah informan 

yang merupakan Dosen Psikologi, Mahasiwi Fikom UIR yang memiliki 

second account Instagram dan follower yang merupakan pengikut second 

account si Mahasiswi. Data yang diperoleh berasal dari observasi dan 

wawancara mendalam yang dilakukan secara langsung antara peneliti dan 

Informan. Hasil observasi dan wawancara kemudian dicatat secara tertulis 

atau rekaman audio. 

2. Data Sekunder 

Sumber data penunjang yang peneliti kumpulkan, yaitu berupa wawancara 

ahli dan jurnal serta dokumen-dokumen pendukung lainnya. Adapun ahli 

yang peneliti gunakan disini adalah Happy Wulandari S.I.Kom seorang 

dosen Psikologi Komunikasi, yang sekiranya mampu memberikan 

pernyataan pendukung terhadap penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga cara yang peneliti lakukan dalam pengumpulan data untuk 

menunjang penelitian, yaitu: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara langsung adalah terjun ke 

lapangan terlibat seluruh panca indra. Secara tidak langsung adalah 

pengamatan yang dibantu melalui media (Salim & Syahrum, 2012) 
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Menurut Margono (2010) yang dikutip oleh Satori dan Komariah 

(2010:105) mengatakan bahwa, observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Peneliti melakukan pengamatan dengan mengamati postingan-

postingan second account Instagram yang dimiliki oleh informan. 

2. Wawancara Mendalam (In Depth Interview) 

Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah suatu proses dalam 

menemukan penjelasan untuk memenuhi tujuan penelitian yang dilakukan 

dengan metode tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara, 

dengan narasumber, atau narasumber tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

Dalam In Depth Interview ini, eksplorasi mendalam terhadap topik yang 

telah ditentukan (bersumber dari maksud dan tujuan wawancara) dan 

dilakukan dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Dilakukan 

penggalian didasarkan pada pendapat narasumber yang menemukan 

masalah. Metode wawancara ini dilakukan dengan cara mewawancarai 

informan secara tatap muka (face to face). 

Wawancara didalam penelitian ini dilaksanakan secara berulang-ulang 

terhadap informan dengan tujuan untuk memperoleh data yang valid serta 

gambaran secara mendalam mengenai alasan informan melakukan 

selfdisclosure melalui second account di Instagram 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses sistematis dalam 

melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan, penghimpunan, dan 

penyediaan dokumen untuk memperoleh penerangan pengetahuan, 

keterangan, serta bukti dan juga menyebarkannya kepada pihak 

berkepentingan. Selain itu, pengertian dokumentasi adalah suatu bentuk 

kegiatan atau proses dalam menyediakan berbagai dokumen dengan 

memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai 

sumber. 

Bentuk dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan 

merekam dengan audio menggunakan media handphone pada saat 

wawancara berlangsung. Hal ini guna sebagai bukti wawancara dan untuk 

kemudahan dalam mengolah data. 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Lexy J. Moleong (2007: 330) mengatakan untuk menguji keabsahan 

informasi yang diperoleh dan agar memenuhi maksud dan tujuan penelitian, 

peneliti menggunakan metode triangulasi. Triangulasi merupakan metode 

pemeriksaan keabsahan informasi, yang menggunakan informasi selain informasi 

ini dengan tujuan pemeriksaan atau sebagai pembanding informasi.  

Peneliti menguji keabsahan informasi dengan menggunakan informasi 

yang diperolehnya dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan kepada 

informan. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber. 

Sumber penelitian ini adalah informan. Hal ini relevan dengan penelitian ini 
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hingga data yang didapat di lapangan dibahas pada akhir setiap dikumpulkannya 

informasi yang didapat melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan oleh Patton dalam Lexy J. Moleong 

(2007:330) adalah proses pengendalian urutan informasi dan 

mengorganisasikannya ke dalam pola, jenis, dan unit interpretasi dasar. 

Teknik analisis data dilakukan melalui observasi pada second account 

Instagram, yang dengan cara menganalisis postingan yang ada di feeds instagram, 

dan postingan yang di posting pada fitur Instagram story berupa postingan foto, 

video, gambar, geotagging, dan lain sebagainya yang muncul pada aktivitas 

timeline responden. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

konsep Milles dan Huberman dalam Salim & Syahrum (2012:27). Model ini 

merupakan model interaktif yang membagi analisis data menjadi tiga langkah : 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses penyortiran yang berfokus pada 

penyederhanaan, abstrak, dan transformasi data kasar yang dihasilkan dari 

catatan tertulis di tempat 

2. Penyajian data  

Dengan mengatur penyajian data ini untuk berbagi kemungkinan menarik 

kesimpulan dan mengambil tindakan. Representasi data yang umum 

digunakan dalam data kualitatif adalah teks naratif. 
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3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

Kegiatan analisis data terakhir adalah menarik kesimpulan dan 

memverifikasi. Dimulai dari pengumpulan data, penganalisis kualitatif 

mulai mencari makna objek, memperhatikan keteraturan, pola, deskripsi, 

kemungkinan konfigurasi, jalur kausalitas, dan proposisi penyajian 

informasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini peneliti melihat bahwa narasumber atau informan itu 

terbagi atas 2, yaitu narasumber utama, dan narasumber pendukung. 

Merujuk pada artikel pada Researchgate yang ditulis oleh Ade Haryana 

dengan judul “Informan dan Pemilihan Informan pada Penelitian Kualitatif” 

dikatakan bahwa, dalam penelitian kualitatif, informan terbagi menjadi tiga yaitu: 

1. Informan kunci 2. Informan utama 3. Informan Pendukung. Namun pada 

penelitian yang peneliti lakukan ini hanya menggunakan 2 jenis informan, yaitu 

Informan utama dan Informan Pendukung, karena pada penelitian ini Informan 

utama juga selaku informan kunci. 

Informan utama dalam penelitian kualitatif mirip dengan “aktor utama” 

dalam sebuah kisah atau cerita. Dengan demikian informan utama adalah orang 

yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan 

dipelajari. Dan Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan 

informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian 

kualitatif. 
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A. Profil Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini juga terdapat subjek penelitian yang menjadi 

narasumber dalam penelitian yaitu : 

Tabel 4.1 Nama-nama narasumber penelitian 

No Nama Narasumber Status / Pekerjaan Keterangan 

1 Zarvania Elvira Putri 
Mahasiswi Fikom, 

Uir Smt 4 
Narasumber Utama 

2 
Dian Laili 

Handayani 

Mahasiswi Fikom, 

Uir Smt 8 
Narasumber Utama 

3 Okty Try Ningsih 
Mahasiswi Fikom, 

Uir Smt 4 
Narasumber Utama 

4 
Happy Wulandari 

S.I.Kom M,Sc 

Dosen Psikologi 

Komunikasi, Fikom, 

Uir 

Narasumber Pendukung 

5 Ayu Wulandari 
Mahasiswi Fikom, 

Uir Smt 4 
Narasumber Pendukung 

 

Masing-masing narasumber, memilki peran penting yang dapat memenuhi 

kebutuhan untuk menyelesaikan peneltian.  

Zarvania Elvira Putri (rara), Okty Try Ningsih (Oty) dan Ayu Wulandari 

merupakan Mahasiswi Fakultas Ilmu Komunikasi, UIR angkatan 2020, sedangkan 

Dian Laili Handayani (Dian) adalah mahasiswi angkatan 2018. Mereka 

merupakan mahasiswi-mahasiswi yang masih aktif menempuh perkuliahan di 

FIKOM UIR dan juga aktif dalam menggunakan Sosial media Instagram. Mereka 
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memiliki akun lebih dari satu dan cenderung melakukan Self Disclosure melalui 

Instagram yang mereka miliki. 

Zarvania Elvira Putri atau yang biasa dipanggil rara pertama kali aktif dan 

memiliki akun Instagram saat ia duduk di kelas 3 smp. Saat itulah akun 

pertamanya yang bernama “Zarvaniael” ia buat. Lalu saat memasuki perkuliahan 

dan berada di semester 2, raramulai  membuat akun keduanya dan ia beri nama 

“hiyyelow”. Sejak saat itulah rara aktif dalam menggunakan 2 akun Instagram. 

Berikutnya Dian Laili Handayani atau biasa dipanggil Dian, pertama kali 

memiliki akun Instagram yaitu pada tahun 2013, saat ia duduk di bangku SMP. 

Lalu akun pertamanya tersebut ia beri nama “dianlhndyni”. Pada tahun 2020 saat 

dian menduduki bangku perkuliahan dan berada di semester 6, Dian mulai 

membuat akun nya yang ke 2. Akun tersebut ia beri nama “dnxxlh”, sejak saat 

itulah dian mulai aktif dalam menggunakan 2 akun Instagram. 

Selanjutnya ada Okty Try Ningsih atau Oty. Oti pertama kalo menggunakan 

Instagram pada tahun 2017, saat ia menduduki bangku SMA. Lalu akun keduanya 

pertama kali ia buat pada tahun 2020 saat ia baru menjadi mahasiswi di Fikom 

UIR. Akun ke-dua nya ia beri nama “_haeyxxne”. 

Berikutnya Ayu Wulandari. Ayu merupakan teman dekat dari Rara. Ayu 

juga memiliki akun instagram dan juga merupakan follower dari akun yang 

dimiliki Rara. Pada penelitian ini, Ayu memiliki peran sebagai narasumber 

pendukung. Ayu nantinya akan membantu peneliti dalam memahami dan melihat 
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bagaimana karakter seorang Rara sehari-hari dan karakter Rara di Instagram, 

tepatnya pada second account. 

Yang terakhir adalah Happy Wulandari S.I.Kom M.Sc. Happy merupakan 

Narasumber pendukung dari penelitian ini. Ia dalah seorang ahli dalam bidang 

psikologi komunikasi, dan beliau memahami hal-hal mengenai apa yang 

dimaksud dengan Self Disclosure dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Beliau adalah seorang dosen yang mengajar 

Fikom UIR 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Cara Mahasiswi Fikom melakukan Self Disclosure pada second 

account 

Mahasiswi Fikom UIR cenderung aktif dalam menggunakan akun Instagram 

Dalam observasi yang peneliti lakukan terhadap narasumber peneliti, ditemukan 

bahwa akun yang dimiliki, tidak hanya satu melainkan dua. Yang mana akun 

pertama disebut frst account dan akun kedua disebut second account. Mahasiswi 

Fikom menggunakan second account sebagai wadah aau tempat untuk melakukan 

self dsclosure. 

Dari hasi observasi yang peneliti lakukan, ada beberapa cara yang dilakukan 

para narasumber dalam melakukan self disclosure melalui second account di 

Instagram. Cara yang dilakukan oleh narasumber yaitu menggunakan fitur pada 

instagram yang disebut “instastory” dan “feed”. Narasumber cenderung 
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menggunakan “instastory” dan “feed” ini untuk sharing atau posting segala 

macam bentuk self dsclosure.  

Berdasarkan observasi yang sudah peneliti lakukan, maka peneliti 

mengelompokkan cara-cara yang dilakukan Mahasiswi dalam melakukan self 

disclosure di second account di instagram, yaitu 

 

1. Post foto selfie (swafoto), wefie (foto selfie beramai-ramai) dan 

video melalui fitur “instastory”. 

2. Post foto dan video random melalui fitur “instastory”dan ”feed”. 

3. Post foto dan video melalui fitur “feed”. 

4. Post hobby melalui fitur “instastory” dan “feed”. 

 

Hal-hal diatas merupakan beberapa cara para narasumber lakukan dalam 

melakukan self disclosure, melalui second account di instagram. Hal-hal tersebut 

peneliti temukan pada saat peneliti melakukan observasi pada masing-masing 

akun milik narasumber. 

Akan tetapi tidak semua narasumber melakukan 4 hal diatas. Ada yang 

hanya melakukan poin 1 dan 2 saja ada yang hanya melakukan 1,2, dan 4 saja, 

semua kembali lagi tergantung dengan kepribadian dari masing-masing 

narasumber. 
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2. Bentuk Self Disclosure 

Menurut Devito (2011:), pengungkapan diri adalah informasi mengenai diri 

sendiri, tentang pikiran dan perilaku seseorang, atau tentang orang lain yang 

sangat dekat yang sangat dipikirkan. Jadi, pengungkapan diri dapat diartikan 

sebagai tindakan diri sendiri. 

Berdasarkan penjelasan mengenai cara yang dilakukan narasumber dalam 

melakukan self disclosure di second account pada poin satu, maka ditemukan 

bagaimana bentuk-bentuk self self disclosure yang dilakukan oleh narasumber 

dalam melakukan self disclosure. Berikut peneliti akan menjelaskan dan 

menyajikan bentuk-bentuk self disclosure yang dilakukan oleh masing-masing 

narasumber. 

Bentuk-bentuk self disclosure masing-masing narasumber yaitu : 

a. Zarvania Elvira Putri 

Rara merupakan salah satu narasumber utama dari penelitian ini. 

Rara cenderung aktif dalam menggunakan sosial media instagram dan 

second account miliknya. Dalam melakukan self disclosure biasanya rara 

aktif dalam :  
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1. Post foto selfie (swafoto), wefie (foto selfie beramai-ramai) dan video 

melalui fitur “instastory”. 

Berdasarkan hasil observasi, Rara termasuk narasumber yang aktif 

dalam melakukan post foto selfie, wefie, dan post video di instastory 

second account miliknya.  

Post foto selfie seperti ini hanya sering dilakukan Rara di second 

account miliknya. Sedangkan di first account rara hampir tidak pernah 

post foto selfie. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Postingan Instastory selfie pada second account Rara 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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Post foto selfie seperti ini hanya sering dilakukan Rara di second 

account miliknya. Sedangkan di first account rara hampir tidak pernah 

post foto selfie seperti yang ia lakuan di second account miliknya. 

Selain selfie, Rara juga melakukan post wefie di second account 

miliknya . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 

Gambar 4.2 Postingan Instastory wefie pada second account Rara 
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Tidak hanya selfie, dan wefie, Rara juga menggunakan fitur 

Instastory ini untuk upload video. 

  Gambar 4.3 Screenshoot video di Instastory pada second account Rara 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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2. Post foto dan video random melalui fitur “instastory”dan ”feed”. 

Selain posting foto selfie, rara juga sering posting hal-hal yang 

bersifat random atau acak melalui fitur instastory dan feed. Berikut 

postingan rara yang bersifat acak atau random. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas merupakan contoh postingan random yang di post oleh 

rara di instastory nya. Foto diatas berisi foto kucing dengan tulisan yang 

berupakan isi dari pikiran rara mengenai foto kucing tersebut. 

Pada foto pertama terdapat tulisan “ semua kucing : ntar kalau 

ketemu rara, terus mau difoto, kita semua gayanya melet aja ya” 

Sedangkan di foto kedua terdapat tulisan “ tapi ini yang gaada obat 

sih” , “keknya ini ketua geng deh” . 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 

Gambar 4.4 Postingan random melalui Instastory pada second account Rara 
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Sedangkan pada gambar diatas merupakan postingan random pada 

instatosry Rara yang berisi suatu cuitan curhatan dari Rara. Cuitan tersebut 

terdapat tulisan “Ini perasaan aku aja, apa emang pada menjauh ya” 

Berdasarkan postingan diatas, dapat kita lihat bahwa rara juga 

cenderung mengungkapakan isi hati dan pikiran melalui foto yang berisi 

tulisan tersebut di instastory second account miliknya. 

 

Gambar 4.5 Postingan random melalui 

Instastory pada second account Rara 

Sumber: Instastory akun instagram 

hiyyellow (second account rara) 



50 
 

Selain menggunakan fitur instastory untuk upload atau post random, 

Rara juga menggunakan fitur feed pada Instagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Postingan random melalui feed pada second account Rara 

Sumber: feed akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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3. Post foto dan video melalui fitur “feed”. 

Selain melakukan posting di instastory, rara juga melakukan 

kegiatan posting di fitur feed. Berbeda dengan instastory yang hanya 

bertahan selama 24 jam saja, feed ini bersifat permanen. Foto maupun 

video yang di upload di feed, akan tetap berada disana hingga si pemilik 

akun sendiri yang menghapus nya.  

Berikut beberapa foto dan video yang di upload rara di feed : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Postingan feed pada second account Rara 

Sumber: feed akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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Pada feed ini juga terdapat fitur komen dan like. Yang mana para 

follower dapat berinteraksi berupa memberi komentar kepada si pemiliki 

akun melalui foto di akun nya .  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: feed akun instagram hiyyellow 

(second account rara) 

Sumber: feed akun instagram hiyyellow (second account rara) 

Gambar 4.9 Postingan feed pada second account Rara 

Gambar 4.8 Postingan feed pada second account Rara 
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Gambar diatas merupakan contoh salah satu postingan foto pada 

second account rara yang berisikan komentar dan interaksi antara rara dan 

followernya . 

Selain berisi foto, feed pada second account rara ini juga berisi 

video. Berikut beberapa video yang ada pada feed rara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada postingan video pun terdapat fitur komentar dan like. Dan pada 

gambar diatas dapat kita lihat interaksi antara rara dan followernya melalui 

fitur komentar. 

 

 

Gambar 4.10 Postingan feed pada second account Rara 

Sumber: feed akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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4. Post hobby melalui fitur “instastory” dan “feed”. 

Selain post foto dan video miliki pribadi, rara juga sering melakukan 

posting terhadap apa yang menajdi hobbi nya. Rara memilliki hobbi yaitu 

gemar terhadap music dan selebriti korea atau biasa di sebut K-Pop. 

Biasanya, untuk menunjukkan kegemaran nya terhadap K-Pop, rara 

memposting foto maupun video dari idola nya tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang penelitian lakukan, rara cenderung 

mem posting idola nya tersebut melalui fitur instastory. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Postingan instastory pada second account Rara 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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Walau tidak begitu sering, namun di beberapa kesempatan Rara 

menggunakan fitur instastory untuk posting foto maupun video dari idola 

nya sebagai wujud mengekspresikan kegemarannya terhadap K-Pop. 

 

Setelah melakukan Observasi, peneliti melakukan wawancara 

kepada Rara, mengenai self disclosure yang dilakukannya. Pada saat 

melakukan wawancara, peneliti menemukan beberapa hal yang sering 

dilakukan Zarvania dalam melakukan Self Disclosure melalui Second 

Account di Instagram. 

Gambar 4.12 Postingan instastory pada second account Rara 

Sumber: Instastory akun instagram hiyyellow (second account rara) 
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Zarvania mengatakan bahwa ia cenderung lebih percaya diri untuk 

mengungkapkan siapa dirinya dan bagaimana karakternya di Second 

Account miliknya 

”Untuk first account sering digunakan hanya untuk kebutuhan 

scrolling dan mencari informasi saja, karena di First Account itu lebih 

banyak follower dan followingnya. Sedangkan second account lebih sering 

digunakan untuk posting-posting, seperti posting Instagram Story atau 

posting foto di feed karena rara merasa lebih nyaman aja buat nge post di 

second account” (Wawancara dengan Zarvania, 12 April 2022) 

Rara mengatakan bahwa ia lebih merasa nyaman untuk posting 

apapun di second account miliknya karena follower atau pengikut pada 

akun tersebut hanyakah teman dekatnya saja, sehingga ia merasa lebih bisa 

menjadi diri sendiri dan tidak takut untuk dikomentari dibandingkan pada 

first account milliknya. 

” Di Akun pertama followers lebih banyak , dan ada orang asing 

atau teman yang tidak begitu dekat, jadi kalau mau posting harus mikir 

dulu, soalnya takut di komentarin ya, apalagi kalau mau spam, takut 

mereka merasa nggak nyaman .Sedangkan di second account kan 

cenderung teman-teman dekat aja ya, jadi merasa lebih nyaman aja, dan 

juga second account ini juga bisa buat jadi arsipan pribadi gitu” 

(Wawancara dengan Zarvania, 12 April 2022) 
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Rara juga mengatakan bahwa pada second account¸ ia cenderung 

menunjukkan siapa dirinya, dan bagimana dia sebenarnya. 

 “Di second account ini Rara merasa cenderung menunjukkan siapa 

Rara dan bagaimana Rara, yang nggak semua orang tau. Jadi karena di 

second account tu follower nya hanya teman-teman yang kenal dekat, jadi 

ya Rara percaya diri aja untuk mengungkapkan kepribadian Rara yang 

nggak semua orang tau” (Wawancara dengan Zarvania, 12 April 2022) 

Rara juga mengatakan bahwa, postingan di first account dan 

second account itu cenderung berbeda.  

“Postingan yang rara post di First Account dan Second account 

cenderung berbeda sih. Di first account biasanya Rara Cuma posting-

posting kegiatan organisasi, promosi-promosi kegiatan ukm, terus foto-

foto aesthetic aja. Sedangkan di second account biasanya Rara posting ya 

sesuka nya Rara aja, misalnya kayak posting foto-foto selfie rara cuma 

mau posting di second account aja, di first enggak pernah. Pokoknya 

semua hal yang terjadi, rara lagi apa, lagi dimana, cuma Rara post di 

second account” (Wawancara dengan Zarvania, 12 April 2022) 

Rara pun mengatakan bahwa feed pada first account dan second 

account juga cenderung berbeda. Postingan di feed first account hanya ada 

satu foto, bahkan kadang tidak ada sama sekali, sedangkan di second 

account cenderung banyak dan beragam.  
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b. Dian Laili Handayani 

Dian merupakan Narasumber utama yang ke-2 pada penelitian ini, 

dan Dian cenderung aktif dalam menggunakan second account miliknya. 

Hal itu dibuktikan dari observasi yang telah peneliti lakukan. Dari 

observasi tersebut peneliti menemukan bahwa dalam melakukan self 

disclosure biasanya Dian melakukan beberapa hal seperti :  

1. Post foto selfie (swafoto), melalui fitur “instastory”. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

bahwa dapat dikatakan bahwa Dian aktif dalam melakukan post foto selfie. 

Sebagai seseorang yang sehari-hari menggunakan hijab, Dian cenderung 

mem-posting selfie tanpa menggunakan hijab pada second account 

miliknya..  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Postingan Instastory selfie pada second account Dian 

Sumber: Instastory akun instagram dnxxlh (second account Dian) 
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Berbeda dengan Rara, Dian hampir tidak pernah mem-posting wefie 

pada second account miliknya. 

 

2. Post foto random melalui fitur “feed”. 

Selain mem-posting foto selfie, Dian terkadang posting foto yang 

bersifat random di fitur feed miliknya. Hal random yang di post oleh Dian 

biasanya berisi quote, atau kata-kata motivasi . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas merupakan foto random yang berisi quote atau kata-kata 

motivasi yang di upload /dian di feed second acoount miliknya.  

Gambar 4.14 Postingan feed random 

pada second account Dian 

Sumber: feed akun instagram dnxxlh 

(second account Dian) 
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3. Post hobby melalui fitur “instastory” dan “feed”. 

Tidak hanya mem-posting foto selfie dan random pada fitur 

instastory, Dian juga memanfaatkan fitur tersebut untuk mem-posting 

hobby miliknya. Akan tetapi idak hanya menggunakan fitur instastory 

saja, Dian juga menggunakan fitur feed di Instagram miliknya. 

Dian memiliki hobby atau ketertarikan terhadap K-pop, tepatnya 

pada boy group dari Korea tersebut. Dian cenderung meggunakan second 

account untuk posting foto dan video dari hobby nya terhadap K-Pop.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Postingan 

hobby  pada instastory  

second account Dian 

Sumber: feed akun instagram 

dnxxlh (second account Dian) 



61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan observasi, peneliti melanjutkan penelitian dengan 

melakukan wawancara bersama Dian. Wawancara yang dilakukan 

mengenai self disclosure yang dilakukan Dian di second account miliknya. 

Dian mengatakan bahwa dirinya termasuk aktif dalam menggunakan 

second account . Akan tetapi hal yang paling ia post di second account 

miliknya adalah hobbynya terhadap K-Pop.   

“ Dian cukup sering menggunakan second account , tapi ya memang 

untuk upload seputaran K-pop sih. Karena ya pertama niatnya bikin tu ya 

untuk itu. Soalnya kalo share k-pop di akun pertama, kadang suka 

dijulidin. Jadi suka ngerasa ga nyaman aja kan. Dan juga follower second 

account ini rata-rata yang sama-sama penggemar K-pop” 

Gambar 4.16 Postingan hobby pada feed 

second account Dian 

Sumber: feed akun instagram dnxxlh 

(second account Dian) 
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Dian mengatakan merasa lebih nyaman untuk memposting dan 

menunjukkan mengenai hobby nya di secomd account miliknya karena 

rata-rata follower di akun tersebut adalah teman-teman dekat yang sama-

sama memiliki hobby k-pop sama seperti dirinya. 

Dian juga mengatakan Akun pertama dan keduanya sangat berbeda 

dalam hal postingan. Akun pertamanya ia gunakan untuk upload hal yang 

bersifat umum saja, seperti upload kegiatan kampus dan kegiatan 

organisasi yang jalani dikampus. 

“Kadang dian juga ada sih posting hal lain selain k-pop. Tapi ya 

benar-benar jarang. Karena emang second account nya di fokusin untuk 

k-pop” 

Dian juga mengatakan, apalagi jika Idola nya melakukan konser 

yang bisa ditotnton secara virtual, Dian pasti akan spam semua foto-foto 

dari konser tersebut. 
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c. Okty Try Ningsih 

Oty merupakan Narasumber utama yang ke-3 pada penelitian ini. 

Oty termasuk salah satu narasumber yang cukup aktif dalam menggunakan 

second account miliknya. Hal itu dibuktikan dari observasi yang telah 

peneliti lakukan. Dari observasi tersebut peneliti menemukan bahwa dalam 

melakukan self disclosure biasanya Oty melakukan beberapa hal seperti: 

1. Post hobby melalui fitur “instastory” dan “feed”. 

Oty merupakan narasumber yang cukup aktif di second account 

miliknya, namun berbeda dengan narasumber yang lain, Oty cenderung 

membagikan hal-hal yang hanya bersifat hobby saja di instastory dan feed 

second account miliknya. 

Oty memiliki hobby menggambar dan memotret. Melalui second 

account miliknya, iya sering mem-posting gambar-gambar yang iya buat 

dan foto-foto yang ia potret sendiri. Oty memanfaatka fitur instatory untuk 

mem-posting hasil gambar nya, sedangkan hasil foto yang potret sendiri, ia 

post di feed second account Instagram milikinya. 
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Gambar 4.17 Postingan gambar pada 

instastory second account Oty 

Sumber: inststoryakun instagram 

_haeyxxne(second account Oty) 

Gambar 4.18 Postingan gambar pada feed 

second account Oty 

Sumber: feed akun instagram _haeyxxne (second 

account Oty) 
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Berdasarakan wawancara yang peneliti lakukan kepada Oty, ia 

mengakui cukup aktif menggunakan second account miliknya. Sama 

seperti dian, Oty cenderung menggunakan Instagram sebagi wadah untuk 

menyalurkan hobbynya . 

“Oty cukup sering aktif di second account, biasanya untuk posting 

hobby oty sih. Oty suka banget menggambar sama motret-motret gitu. Jadi 

biasanya Oty suka posting di second account” 

Oty mengatakan ia memposting hobbynya di second account 

miliknya karena lebih merasa nyaman untuk upload di second account. 

Karena rata-rata follower dari second account hanya teman yang ia kenal 

dekat. 

“kalo motret ni kan kadang hasil foto nya banyak, dan oty ngerasa 

hasil foto tu bagus-bagus kan. Jadi pengen post semua hasil foto oty. Kalo 

post di first account takut nge spam beranda, soalnya followernya kan 

cukup banyak dan bukan Cuma teman dekat ya. Jadi takut bikin orang 

ngaka nyaman aja kalo nge post foto langsung banyak gitu” 

Tidak hanya hasil foto, hasil gambar pun selalu ia posting di second 

account miliknya. Alasan tentu saja sama, takut orang lain merasa tidak 

nyaman apabila ia upload langsung banyak di first account. 

  



66 
 

d. Ayu Wulandari 

Ayu merupakan narasumber pendukung pada penelitian ini, yang 

mana Ayu berperan untuk memberikan informasi tambahan sebagai 

pelengkap analisis dan pembahasan. 

Ayu merupakan teman sekaligus follower dari para narasumber 

utama. Sehingga ayu mengetahui bagaimana karakter ataupun kepribadian 

para narasumber di kehidupan nyata. Hal tersebut membantu peneliti 

untuk membandingkan karakter para narasumber di kehidupan nyata dan 

seccond account miliknya, yang mana hal tersebut bisa membantu peneliti 

dalam menentukan self disclosure yang ditonjolkan oleh narasumber di 

second account. 

Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti melakukan wawancara 

terhadap Ayu Wulandari. Pada wawancara tersebut peneliti membagi 3 

sesi wawancara. Yang pertama wawancara tentang Rara, yang kedua 

tentang Oty, dan yang ketiga tentang Dian. 

Pada sesi pertama peneliti bertanya mengenai pandangan sebagai 

follower second account dan teman di kehidupan nyata tentang sosok 

seorang Rara. Ayu mengatakan Rara kehidupan nyata dan rara di second 

account adalah sosok yang sama. Rara menjadi dirinya sendiri ketika iya 

posting di second account miliknya. 

“Rara itu lebih menunjukkan siapa dia kalo di second account 

miliknya. Misalnya kalo dia ngepost-post hal random, itu ya memang 
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bagaimana dia. Beda kalo sama first account nya. Kalo di first tu ya lebih 

pencintraan aja. Trus juga kadamg dia post-post k-pop, ya emang karena 

dia hobby sama k-pop . ya dia jadi apa adanya dial ah di second account 

nya.” 

Dari wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa dari sudut pandang 

seseorang yang tau dan kenal dekat dengan Rara mengatakan bahwa Rara 

menjadi dirinya sendiri ketika dia aktif di second account miliknya. 

Masuk ke sesi wawancara yang kedua, peneliti bertanya mengenai 

bagaimana sesorang sosok Dian di mata ayu yang juga merupakan teman 

dan follower dari Dian. 

Didalam wawancara tersebut, terdapat perbedaan antara Rara dan 

Dian. Ayu justru mengatakan Dian cukup berbeda dengan apa yang ia 

tunjukkan di second account miliknya. 

“Dian ini cukup berbeda di keseharian nya dan second account nya. 

Dikesehariannya dian adalah sosok bagimana mahasiswa pada umumya, 

dan terlihat tidak memiliki hobby yang mencolok. Akan tetapi berbeda 

dengan second account nya, Dian merupakan fans k-pop yang cukup 

fanatic. Di second account miliknya di penuhi dengan postingan-

postingan tentang k-pop. Bahkan jika ada konser dari idolanya, dia pasti 

bakal spam tentang k-pop di second account miliknya. 

Ayu juga mengatakan, hal itu terjadi hanya di second account saja. 

Sedangkan di first account dian tidak menunjukkan kegemarannya 
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terhadap K-Pop dan cenderung menampilkan sesuatu yang bersifat umum 

saja. Seperti hanya posting foto foto kegiatan kampus dan organisasi. 

Masuk ke wawancara sesi ketiga, peneliti bertanya mengenai sosok 

Oty sehari-hari dengan Oty di second account. Ayu mengatakan Oty 

cenderung lebih percaya diri second account miliknya, hal itu dilihat dari 

kegemarannya dalam memposting hasil gambar dan foto nya second 

account . 

“di sehari-hari nya, oty itu jarang banget mau nunjukkin hasil 

gambar sama hasul foto yang dia potret sendiri. Sedangkan di second 

account, dia ya post aja. Ga malu dan pd aja . padahal kalo sehari-hari 

secara langsung tu dia nggak mau dan ngerasa nggak pede” 

Ayu sendiri menilai bahwa oty cukup berbakat dalam menggambar 

dan memotret, akan tetapi oty hanya belum menyadari potensi yang ia 

punya, sehingga hal itu membuat ia tidak percaya diri jika menunjukkan 

secara langsung hasil gambar dan hasil fotonya kepada orang lain.  

 

e. Happy Wulandari S.I.Kom M,Sc 

Happy merupakan narasumber pendukung dalam penelitian ini. Ia 

adalah narasumner pendukung yang merupakan seorang ahli dalam ilmu 

Psikologi Komunikasi. Ia adalah seorang dosen Psikologi komunikasi, 

yang memahami tentang self disclosure, dan didalam penelitian ini 
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menggunakan teori Johari Window, dan Happy lah yang membantu 

peneliti dalam memahami teori tersebut.  

Peneliti melakukan wawancara kepada Happy mengenai pandangan 

happy tentang si narasumber yang terbuka tentang dirinya di second 

account. Menurut Happy terlepas dari terbuka atau tersembunyi karakter 

seseorang, mereka tetaplah diri mereka. 

“untuk skema karakter diri itu sendiri, ada yang berlapis ada juga 

yang berwaktu, ada juga yang bentuknya mengikuti setting lingkungan, 

dan dalam hal ini media sosial mungkin lebih dekat dengan setting 

lingkungan, 

Menurut pandangan happy, begitu setting lingkungan berbeda, maka 

yang diperlihatkan juga beda. 

Happy juga  menambahkan, dari Johari window, ketika kepribadian 

atau sesuatu hal dilakukan dengan sadar maka itu termasuk ke si 

narasumber tau siapa dia, dan orang lain pun tau yang mana hal tersebut 

merujuk pada “wilayah terbuka” dalam johari window. 

“ketika sesuatu dilakukan dengan sadar, maka itu lebih dia tau dan 

orang lain tau. Dan kalau dia sudah punya sett citra yang mau diraih 

sebelum dia post, itu berarti itu dia tau dan orang lain tidak tau. Kecuali 

kemudian sinkron antara citra yang mau dibentuk dengan yang ditangkap 

oleh viewers, barulah termasuk kedalam dia tau-orang lain juga tau” 
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C. Pembahasan 

Pembahasan dari penelitian ini didapat dari hasil wawancara dan observasi 

yang peneliti lakukan kepada keempat informan. Peneliti menghubungkan teori 

yang digunakan dengan observasi, hasil, dan wawancara untuk mencapai tujuan 

dari penelitian yang peneliti lakukan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang telah peneliti lakukan terhadap kelima narasumber, maka ditemukan jenis 

self disclosure yang cenderung dilakukan oleh narasumber utama di second 

account yang mereka miliki.  

Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Luft dan Harrington sebuah teori 

tentang mengenal diri sendiri dalam teori Johari window yang mana teori tersebut 

tentang sebuah kaca jendela yang terdiri dari empat bagian, antara lain wilayah  

terbuka (open area), wilayah tersembunyi (hidden area), wilayah buta (blind 

area), dan wilayah tak dikenal (unknown area). Berikut ini adalah analisis tentang 

self disclosure pada Instagram oleh mahasiswi Fikom UIR  

Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

terhadap para narasumber utama, ditemukan bahwa bentuk self disclosure 

menggunakan teori Johari window, kepribadian yang cenderung ditunjukkan 

adalah kepribadian yang ada di Wilayah terbuka dan wilayah buta. Hal tersebut 

dilihat dari apa yang diposting dan bagaimana keseharian dari para narasumber. 

Pada wilayah terbuka, narasumber cenderung menunjukkan persamaan 

karakter antara di kehidupana nyata dan instagram miliknya. Hal tersebut disadari 

baik oleh narasumber itu sendiri, maupun peneliti dan narasumber pendukung 
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sebagai pengamat. Sesuai dengan pengertian dari Wilayah terbuka (open area), 

yang pada wilayah ini kita mengenal diri kita, dan orang lain pun tahu dan 

menyadari hal tersebut. 

Lalu selanjutnya pada wilayah buta (blind area), si narasumber tidak 

menyadari bagaimana karakter dan kepribadian yang ia tonjolkan¸akan tetapi 

orang lain mengetahui dan menyadari hal tersebut. Sesuai dengan penjelasan dari 

Wilayah buta (blind area) , yang mana dijelaskan bahwa “kita tidak mengetahui 

kelemahan atau kelebihan diri kita, akan tetapi orang lain mengetahuinya”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelima 

narasumber, Zarvania Elvira Putri, Dian Laili Handayani, Okty Try Ningsih, Ayu 

Wulandari, dan Happy Wulandari S.I.Kom M,Sc dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua wilayah yang cenderung ditonjolkan di second account pada 

Instagram. Dua wilayah tersebut yaitu wilayah terbuka (open area), dan wilayah 

buta (blind area).  Melalui data yang peneliti temukan pada penelitian yang telah 

peneliti lakukan menunjukkan bahwa hasil observasi dan wawancara pada 

informan memperkuat hasil dari penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa 

kesimpulan akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Second account dijadikan sebagai tempat melakukan self disclosure karena 

dianggap sebagai akun sosial media ternyaman untuk menjadi diri sendiri 

2. Self disclosure yang cenderung ditonjolkan yaitu sellf disclosure pada 

wilayah terbuka dan wilayah buta. Pada wilayah terbuka, narasumber 

mengenal dirinya dalam hal kepribadian, dan orang lain pun mengetahui 

akan hal tersebut. Sedangkan pada wilayah buta, narasumber tidak 

menyadari kepribadian yang ia tunjukkan, akan tetapi orang lain 

mengetahuinya. 
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3. Cara yang dilakukan dalam menunjukkan kepribadian pun bermacam-

macam dan berbeda-beda. Cara-cara yang dilakukan dalam melakukan self 

disclosure pada second account yaitu : post foto selfie, wefie dan video 

melalui fitur “instastory, dan post foto dan video random melalui fitur 

“feed”, post foto dan video melalui fitur “feed”, dan post hobi melalui fitur 

“instastory” dan “feed” . 
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B. SARAN 

Dengan adanya penelitian ini semoga bisa memperluas 

pengetahuan mengenai self disclosure melalui Sosial media, dan 

menjadi pembelajaran yang cukup menarik minat pembaca serta bisa 

dijadikan sebagai acuan penelitian mengenai self disclosure untuk 

kedepannya. Dan dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memudahkan pembaca untuk melakukan riset dengan menggunakan 

teori yang sama namun dengan sosial media yang berbeda nantinya. 

Lalu untuk para pengguna sosial agar lebih percaya diri dalam 

menggunakan Sosial media.  
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